






1.1 Latar Belakang 
Karya sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni yang objeknya adalah 
manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai medianya. Karya 
sastra berbentuk kreativitas dalam bahasa yang indah berisi sederetan pengalaman batin 
dan imajinasi yang berasal dari penghayatan realitas sosial pengarang. Karya sastra 
merupakan ungkapan batin seseorang melalui bahasa dengan cara penggam-baran. 
Penggambaran ini dapat berupa titian terhadap kenyataan hidup pengarang, wawasan 
pengarang terhadap kenyataan hidup, dapat pula imajinasi murni pengarang yang tidak 
berkaitan dengan kenyataan hidup (rekam), atau dambaan intuisi pengarang, dan dapat 
pula sebagai campuran keduanya.  
Sebuah cipta sastra mengungkapkan masalah-masalah manusia dan 
kemanusiaan, tentang makna hidup dan kehidupan. Ia melukiskan penderitaan-
penderitaan manusia, perjuangannya, kasih sayang, kebencian, nafsu, dan segala 
yang dialami manusia (Esten, 1990:8). Bentuk pengungkapan inilah yang 
merupakan olahan pengarang dalam menggambarkan segala aspek kehidupan 
manusia lewat ekspresi pengarang. Dengan demikian, karya sastra diciptakan 
pengarang untuk dinikmati, dihayati dan dimanfaatkan bagi khalayak (pembaca). 
Karya sastra lahir karena adanya sesuatu yang menjadikan jiwa seseorang 
pengarang atau pencipta mempunyai rasa tertentu pada persoalan atau peristiwa di 





yang ada di masyarakat. Persoalan atau peristiwa itu sangat mempengaruhi bentuk 
kejiwaan seorang pencipta karya sastra sehingga memungkinkan munculnya 
konflik atau ketegangan batin yang mendorong pencipta untuk mewujudkan konflik 
dalam bentuk karya sastra. Sebuah karya sastra tidak akan lepas dari pola pikir, ide 
dan prinsip pengarangnya. Karya sastra selalu dalam pengaruh keberadaan 
pengarangnya. Di samping mengekspresikan dan mengemukakan persoalan hidup 
yang terjadi, pengarang juga mengajak pembaca untuk berpikir memecahkan 
persoalan kehidupan. 
Dalam berbagai kegiatan ilmiah, novel kerap menjadi topik yang dikaji 
secara mendalam. Di lingkungan Fakultas Pendidikan Bahasa pun novel dijadikan 
materi perkuliahan, bahkan dalam Silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
dan SMA novel menjadi materi pengajaran sastra. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
novel bukan hanya sebagai bahan bacaan hiburan saja, melainkan bagian dari salah 
satu karya sastra yang perlu dikaji dan dikembangkan. 
Novel Gadis Pantai berhubungan dengan adanya konsep gender dan 
persoalan kelas pada ranah budaya masyarakat Jawa. Pesan dalam novel ini 
ditujukan untuk menyampaikan ideologi penulis yang tidak menyepakati adanya 
sistem Feodalisme yang berakibat pada berbagai bentuk ketidakadilan karena 
kekuasaan yang dimiliki oleh kaum priyayi Jawa kepada pembaca novel. 
Ketidakadailan dalam novel ini berusaha digambarkan melalui bentuk-bentuk 
diskriminasi perempuan dalam tindakan pergundikan.  
Di dalam novel ini terdapat dinamika pergundikan perempuan yang 





priyayi memiliki hak atas kehidupan perempuan-perempuan disekelilingnya. 
Analisis penelitian ini akan dikaji menggunkan teori kelas karl marx. Marx 
menggambarkan sejarah umat manusia diwarnai oleh perjuangan atau pertarungan 
antara kelompok-kelompok manusia (Ismail&Zuhaili 2012:29). Teori tersebut 
benar-benar detail mengupas persoalan hubungan antar manusia yang terjadi, 
dipandang melalui hubungan masing-masing orang terhadap sarana produksi.  
Dalam sejarah kolonial Indonesia, penjajah memiliki kekuasaan atas pikiran, 
perasaan, sikap dan perilaku masyarakat yang telah berlangsung lebih lama daripada 
masa kekuasaan penjajah terhadap wilayah. Tentunya dalam hal ini berdampak pada 
pribumi yang kesulitan melepaskan diri dari segala pengaruh penjajahan, bahkan ketika 
telah memasuki era pascakolonial. Meski era kolonial telah berakhir, jejak-jejak 
penjajahan tersebut masih tertinggal dan memberikan dampak terhadap mentalitas 
pribumi terutama pada perempuan yang hidup sejak masa kolonial. Era kolonial telah 
berakhir, namun meninggalkan mentalitas penindas dan pelaku perbudakan ke dalam 
jiwa masyarakat Indonesia. Oposisi biner yang telah ditinggalkan kaum kolonial 
berdampak secara tidak langsung atas terjadinya hegemoni antara pihak yang berkuasa 
dengan pihak yang dikuasai, antara non pribumi dengan pribumi, antara penindasan 
dengan identitas (Bahardur, 2017:90). 
Salah satu karya Pramoedya Ananta Toer yang bercerita tentang potret 
kekejaman kaum feodal terhadap pribumi Jawa terutama pada perempuan dalam 
konteks rakyat jelata yang dilatarbelakangi oleh pascakolonial adalah Novel Gadis 
Pantai. Novel tersebut pertama kali diterbitkan pada tahun 1962-1965 oleh 





feodal dalam konteks priyayi terhadap pribumi Jawa pada konteks rakyat jelata 
terutama kaum perempuan pada masa pascakolonial, yang mengantarkan pada 
kesengsaraan rakyat sebagai interpretasi dari individu yang lemah.  
Dalam novel tersebut, pengarang menghadirkan sosok gadis, anak seorang 
nelayan di sebuah kampung nelayan di daerah Kabupaten Rembang, Jawa Tengah 
yang hidupnya mampu mewakili rakyat jelata, menampilkan gambaran perempuan 
yang mendapatkan perlakuan semena-mena dari seorang Bendoro karena dia adalah 
perempuan dari golongan rakyat biasa. Berdasarkan uraian tersebut penting 
dilakukan penelitian terhadap novel Gadis Pantai, karena novel Gadis Pantai 
memiliki keunikan dalam mengkonstruksi ideologi pascakolonial, terutama 
ideologi pasca kolonial yang melekat dalam orientalisme. 
Hal demikian karena pengarang memaparkan seorang pembesar atau dikenal 
dengan istilah priyayi yang memiliki ideologi kolonial direkonstruksikan hidup dalam 
lingkungan religious islam yang sangat kuat, namun hanya sebagai kedok semata dan 
secara terang- terangan mampu memperlihatkan kontradiksi negatif praktik feodalisme 
Jawa yang tidak memiliki adab dan jiwa kemanusiaan yang ditunjukan dengan 
perutusan seorang priyayi terhadap seorang gadis belia dari Kampung Nelayan 
Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa Tengah, untuk dijadikan selir (seorang wanita 
yang telah diikat tali kekeluargaan oleh laki-laki tetapi tidak berstatus sebagai istri) dan 
perlakuan semena-mena yang ditunjukkan oleh seorang tokoh dari golongan priyayi 
terhadap abdinya dari golongan rakyat jelata. 
Sedemikian halnya dengan sosiologi karya sastra dianggap sebagai sebuah 





masyarakat, politik, agama, dan lain-lain, karena memungkinkannya untuk menjadi 
satu alternatif aspek estetis untuk menyesuaikan diri serta melakukan perubahan 
dalam suatu masyarakat (Wahyudi, 2013:55). Lebih lanjut Damono mengatakan 
bahwa genre sastra, khususnya novel dapat mengetengahkan satu persoalan yang 
turut dibicarakan oleh sosiologi yaitu masyarakat dan segala aktivitas di sekitar 
mereka (Damono, 1979: 68). 
Sastra merupakan sebuah kajian yang berbeda dengan sosiologi, mengingat 
sastra dapat berdiri sendiri sebagai sebuah kajian yang dapat didekati melalui 
elemen-elemen yang ada di dalamnya. Bahkan, sebagai seni karya sastra dianggap 
melampaui sekedar deskripsi dan analisis ilmiah objektif dan menembus 
permukaan sosial, serta menjelaskan perasaan manusia terhadap apa yang telah 
dialaminya (Wahyudi, 2013:55). Hal ini semakin mengukuhkan bahwa karya sastra 
mampu merangkum sekian peristiwa yang dapat dijelaskan dengan sistematis dan 
terperinci melalui metode sosiologi, yang kemudian disebut sebagai sosiologi 
sastra. 
Dalam kedudukannya sebagai susuatu yang berdialog dengan dunia di luar 
dirinya, karya sastra dianggap sebagai sosiokritik sastra. Dengan pelbagai sudut 
pandang, bermunculan tokoh-tokoh sisologi sastra, di antaranya George Lukacs, 
Louis De Bonald, Madame de Stael, Robert Escarpit, Taine, Diana Laurenson dan 
Alan Swingewood. Sebelum kemunculan tokoh-tokoh tersebut, Karl Marx dan 
Frederick Engels mengulas kehidupan manusia dari basis material.  
Dalam buku Communist Manifesto (1820) menjabarkan tentang sejarah 





masyarakat karena perbedaan kapital. Kapitalisme dianggap sebagai faktor utama 
yang menyebabkan terjadinya perburuhan dan perbudakan antara kelas pemodal 
dan proletar. Dalam revolusi alat produksi, yang mana menghancurkan relasi sosial 
feodal statis dan stagnasi sistem produksi, kapitalisme mencerminkan suatu formasi 
sosial progresif. Pada kasus ini kapitalisme berkebalikan dengan karya sastra; 
sementara kapitalisme menciptakan kelas dan konflik kelas, keberadaan karya 
sastra justru melampaui keberadaan kelas, agama, negara, dan mampu berdialog 
dengan manusia di mana saja. 
Dalam pandangan ini karya sastra seolah olah diposisikan sebagai cerminan 
langsung dari pelbagai struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas, 
budaya, dan lain-lain. Alan Swingewood, sebagai tokoh yang muncul pasca era 
Marx dan Engels berpendapat bahwa karya sastra merupakan penghubung karakter 
imajiner dalam sebuah novel terhadap suatu keadaan yang diciptakan oleh 
pengarangnya berdasarkan asal penciptaannya. Senada dengan Swingewood, 
Lowhental mengatakan bahwa karya sastra merupakan persoalan masyarakat yang 
ditulis untuk kemudian dibaca oleh masyarakat. Hal ini disebabkan oleh terjadinya 
gerakan-gerakan yang mendorong kemunculan karya sastra, proses penerimaan 
karya sastra dalam masyarakat, dan pola budaya yang dipilih agar mempengaruhi 
minat masyarakat untuk membaca karya sastra tersebut (Wahyudi, 2013:56). 
Novel Gadis Pantai sebagai salah satu karya sastra yang bersifat sosiokritik 
memiliki kritik yang sangat tajam terhadap kehidupan era pascakolonial di tanah 
Jawa yang memposisikan perempuan sebagai kelas kedua dan menggambarkan 





Indonesia yang begitu kental dengan kultur kehidupan yang beraneka ragam. 
Pergundikan menjadi bagian dari kebudayaan Jawa kuno yang berlandaskan dengan 
sekte sosial yang dibawa oleh Feodalisme dan memiliki pengaruh dari agama Hindu 
dan Islam. Kebudayaan adalah sebuah kategori yang begitu luas. Kebudayaan 
merupakan satu dari sekian banyak konsep, dapat juga diartikan sebagai lingkungan 
aktual untuk berbagai praktik, representasi, bahasa dan adat-istiadat masyarakat 
tertentu. Kebudayaan itu seni sekaligus norma, nilai, dan hal-hal yang 
menggambarkan kehidupan sehari-hari. Sedangkan kebudayaan meliputi tradisi 
atau adat dan juga berkaitan dengan reproduksi sosial, dan merupakan perubahan 
dan kreativitas (Anastasia, 2019:57). 
Loyalitas yang dibangun Feodalisme hadir melalui relasi atas bawah yang 
berhasil dibangun. Sistem Feodalisme Jawa mewariskan secara turun-temurun nilai 
kebudayaan yang telah direproduksi. Feodalisme Jawa dibangun penguasa melalui 
kekuasaan yang berfondasi pada banyaknya pengikut yang terikat oleh konsep 
pemikiran bawahan atau atasan, yang biasa disebut dengan konsep bersatunya 
kawula dan gusti. Pramoedya Ananta Toer sebagai salah seorang sastrawan besar 
Indonesia telah berhasil menciptakan banyak karya yang mampu membumikan 
realita kehidupan sosial dalam masyarakat yang bersumber dari perjalanan pribadi 
maupun orang lain dan berhasil dikemas kedalam bentuk karya sastra. Salah satu 
karya teks novel ciptaan Pramoedya Ananta Toer berjudul Gadis Pantai 
mengisahkan seorang anak perempuan yang hidup sebagai seorang anak pelaut atau 





Jawa Tengah. Kisah hidupnya berlatar masa kolonialisme di Indonesa yang 
bertepatan pada abad 19 akhir. 
Pembahasan yang dominan dalam novel tersebut berkutat pada seputar 
sistem Feodalisme dan aktivitas pergundikan yang mengakibatkan pembedaan 
perlakuan dan adanya ketidak adilan terhadap perempuan. Dalam novel Gadis 
Pantai diceritakan menganai hal-hal yang berhubungan yakni pada saat era 
kolonialisme, Indonesia mengalami pemberlakuan sistem kekuasaan yang 
dipusatkan berda pada tangan tuan tanah dan pemilik modal, sistem itu dikenal 
dengan sistem Feodalisme. Makin hari sistem tersebut semakin kuat dan terjadi 
semakin banyak pengelompokan masyarakat patriarki yang sudah lama berada di 
Indonesia, sehingga muncul anggapan bahwa kualitas pekerja laki-laki lebih baik 
daripada kualitas pekerja perempuan.  
Secara general pergundikan muncul dari cara berfikir atau konsep masyarakat 
Jawa patriarki. Sitem Feodalisme memberikan pengaruh pada karakter masyarakat 
Jawa, terkhusus pada kaum bangsawan dan priyayi, kaum-kaum tersebut merasa 
memiliki kekuatan yang kuat serta dominan terhadap masyarakat biasa. Kaum 
bangsawan dan priyayi mengikuti pola hidup orang Eropa, termasuk dalam cara 
berbuasana, bertutur kata dengan bahasa, hingga melakukan pergundikan.  
Pergundikan berasal dari korban kekuasaan masyarakat Jawa yang banyak 
menjadi priyayi dan ikut kerja kepada orang Belanda, makin lama para kaum 
priyayi tersebut mengikuti cara hidup Belanda yang mewah. Pada abad 18 hingga 
29, kedudukan rakyat biasa terutama perempuan diposisikan sebagai objek untuk 





pergundikan yang memposisikan perempuan golongan rakyat biasa di Jawa 
menjadi objek kekuasaan karena mereka lemah dalam kelas dan gender. 
Aktivitas pergundikan meningkat pada abad 18 yang mulanya dilakukan 
oleh pendatang termasuk kaum Belanda. Para kaum priyayi melakukan aktivitas 
pergundikan jika belum mampu menemukan pasangan hidup dari kelas bangsawan 
yang sama. Perempuan dari golongan rakyat biasa yang dijadikan gundik tentu saja 
mengalami ketidakadilan dalam sektor gender dan budaya lokalnya, selain daripada 
itu ketika perempuan Jawa telah dijadikan gundik maka mereka akan mengalami 
diskriminasi dan ketidakadilan karena telah memiliki status sebagai gundik. 
Dengan adanya pelabelan gundik kepada perempuan Jawa tentu saja mengganggu 
dan merenggut kesejahteraan perempuan dalam kehidupan sehari-hari (Maria, 
2009:213). 
Penelitian serupa pernah dilakukan oleh (Pervitasari,2009) dengan judul 
jurnal “Analisis Wacana Kritis Feodalisme dan Diskriminasi Perempuan Jawa 
Dalam Novel Gadis Pantai” pada tahun 2009, yang dipublikasikan oleh jurnal ilmu 
komunikasi. Hasil yang diperoleh adalah, Pramoedya sebagai penulis ingin 
menyampaikan gagasannya melalui penindasan yang dialami tokoh Gadis Pantai 
tentang kaum priyayi yang memiliki sifat dominan menindas rakyat. Dalam 
penelitian tersebut dijelaskan bahwa ketidakadilan yang dialami oleh Gadis Pantai 
ini sesuai dengan isi Teori Kapitalis Patriarki yang dikembangkan oleh Zillah 
Eisenstein bahwa penderitaan kaum perempuan akibat adanya kelas dalam 
masyarakat yang timbul karena adanya budaya patriarki yang menimbulkan 





masyarakat dalam budaya Jawa yang memperkuat keberadaan sistem patriarki 
melalui pewarisan budaya secara turun temurun makin membuat perempuan 
terpinggirkan, khususnya pada era abad XVIII hingga XIX. Perbedaan penelitian 
terletak pada teori yang digunakan, pada penelitian terdahulu teori yang digunakan 
adalah teori kapitalis patriarki sedangkan pada penelitian terkini menggunakan teori 
kelas. Persamaan penelitian terletak pada fokus utama penelitian yakni diskriminasi 
dan ketidakadilan yang dialami oleh tokoh gadis pantai. 
Penelitian serupa selanjutnya juga pernah dilakukan oleh (Zulaemy,2019) 
dengan judul “Hegemoni Priyayi Dalam Novel Gadis Pantai Karya Pramoedya 
Ananta Toer” pada tahun 2019, yang dipublikasikan oleh Prosiding Senabahasa. 
Hasil penelitian ini meliputi (1) pergejolakan yang terjadi di dalam batin sang gadis 
pantai yang dipersunting oleh Bendoro yang kemudian menjadi Mas Nganten, 
bagaimana sikap dan prilaku dari Bendoro yang membuat gadis pantai tetap tunduk 
meski merasa tersiksa karena apa yang gadis pantai tersebut dapatkan dan apa yang 
telah ia lakukan sebelumnya sangatlah kontras. (2) Novel Gadis Pantai karya 
Pramoedya Ananta Toer merepresentasikan keberadaan sikap petinggi yang 
mampu menundukkan setiap orang dengan perintahnya melalui kedudukannya 
dengan cara yang sangat baik bahkan tidak terlihat ada celanya. Perbedaan 
penelitian terletak pada teori yang digunakan, pada penelitian tersebut 
menggunakan teori hegemoni sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori 
kelas sebagai teori utama. Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada fokus 





Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh (Astuti,2016) dengan judul 
“Nilai Sosial Dalam Novel Gadis Pantai Karya Pramoedya Ananta Toer” pada 
tahun 2016, yang dipublikasikan oleh Jurnal Pesona. Hasil penelitian ini meliputi 
bahwa dalam novel Gadis Pantai karya Prameodya Ananta Toer mengandung nilai 
sosial yaitu nilai material, nilai vital, dan nilai kerohanian. Nilai-nilai tersebut 
sangat berkaitan dengan latar belakang cerita novel tersebut. Pramoedya ingin 
memperjuangkan keselarasan kelas pada yang ada pada saat itu, dimana kaum 
atasan selalu menindas kaum bawahan bahkan cenderung menindas bangsa sendiri. 
Melalui karya ini Pramoedya ingin menajak pembaca agar ikut memperjuangkan 
kesetaraan kelas sosial yang terjadi pada masa itu. Persamaan pada penelitian ini 
terletak pada teori yang digunakan, yakni teori kelas Karl Marx. Perbedaan 
penelitian terletak pada fokus utama penelitian, penelitian terdahulu berfokus pada 
nilai material sedangkan penelitian terkini berfokus pada ketidakadilan dan 
diskriminasi terhadap gadis pantai. 
Dengan demikian penelitian terdahulu masih relevan dengan judul 
penelitian ini ”Pergundikan Perempuan Jawa Pada Novel Gadis Pantai Karya 
Pramoedya Ananta Toer”. Perbedaan penelitian terletak pada pemilihan objek 
pembahasan, penelitian ini berfokus pada genealogi pergundikan dan dinamika 
sosial pergundikan dalam Novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. 
Penelitian terdahulu berfokus pada diskriminasi perempuan, hegemoni priyayi, dan 
nilai sosial dalam novel Gadis Pantai. Penelitian ini penting untuk dilakukan, 





atau asal mula terjadinya pergundikan serta dinamika sosial yang digambarkan 
dampak dari pergundikan dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer.  
 
1.2 Batasan Masalah 
Permasalahan yang diteliti berfokus pada genealogi dan dinamika sosial 
pergundikan perempuan Jawa dalam novel Gadis Pantai karya sastrawan 
legendaris Indonesia, Pramoedya Ananta Toer. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Terkait dengan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang 
berupa kasus pergundikan pada perempuan jawa perlu dianalisa lebih lanjut dari 
dua sudut pandang, yakni dari segi genealogi dan dinamika pergundikan yang 
terjadi. Genealogi menjadi sudut pandang yang penting karena membahas 
bagaimana silsilah atau asal mula pergundikan bisa terjadi. Dinamika sosial 
pergundikan merupakan sebuah bentuk dampak dari kasus pergundikan perempuan 
Jawa kepada lingkungan masyarakat dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya 
Ananta Toer. 
1) Bagaimana genealogi pergundikan perempuan Jawa dalam novel Gadis 
Pantai? 








1.4 Tujuan Penelitian 
1) Mendeksripsikan genealogi pergundikan pada perempuan Jawa dalam novel 
Gadis  Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. 
2) Mendeksripsikan dinamika sosial pergundikan perempuan Jawa yang terjadi 
pada novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan wawasan ilmu pengetahuan 
tentang kajian yang terfokus pada pergundikan perempuan Jawa. Kajian ini 
berfokus pada genealogi pergundikan dan dinamika sosial pergundikanuntuk 
memberikan sumbangsih pemikiran mengenai asal mula dan silsilah pergundikan 
terjadi. Pramoedya Ananta Toer sebagai penulis ingin menyampaikan 
pandangannya mengenai sisi negatif kehidupan kaum priyayi dengan 
diejawantahlan melalui cerita yang ditajamkan mengenai bentuk ketidakadilan 
yang dialami oleh perempuan jawa dari golongan rakyat biasa atas sikap golongan 
priyayi pada masa itu.  
Tidak hanya itu penelitian ini juga menjadi dasar penelitian baru terhadap 
pergundikan perempuan jawa yang banyak diperbincangkan dalam dunia sejarah 
dan kebudayaan, bahkan sering dibicarakan keberadaannya hingga masa sekarang, 
didukung dengan teori kelas oleh Karl Marx. Sebab belum ada penelitian sastra 
yang mengkaji terkait genealogi atau asal mula kejadian dalam sebuah novel. Marx 
menggambarkan sejarah umat manusia diwarnai oleh perjuangan atau pertarungan 





ini dapat bermanfaat bagi pembaca tentang pengaruh pergundikan pada masa 
lampau dan sebagai sumber referensi baru untuk pendukung penelitian yang kelak 
akan dilakukan.   
  
1.6 Penegasan Istilah 
 Penegasan Istilah dalam penelitian ini memiliki arti yang sangat penting, 
sebab dapat memberikan penjelasan tentang kasus pergundikan dalam perspektif 
konteks sejarah kemunculannya dalam budaya jawa, dan menjelaskan pengaruhnya 
terhadap sistem yang diberlakukan pada perempuan Jawa.  Untuk menghindari 
kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka peneliti mencoba menjelaskan istilah-
istilah yang berkaitan dengan judul penelitian. Berikut merupakan paparan dari 
istilah yang berkaitan dengan penelitian. 
1) Feodalisme adalah sistem kekuasaan yang berada ditangan para tuan tanah dan 
pemilik modal (Perwitasari, 2009:213).  
2) Pergundikan adalah memiliki istri tidak resmi atau perempuan “piaraan” 
(Karima, 2017:2). 
3) Genealogi pergundikan adalah kajian yang memperhatikan penyelidikannnya, 
berbentuk wacana dalam penyeledikan terhadap kekuasaan (Kamahi, 
2017:123). 
4) Dinamika sosial pergundikan adalah manusia dan masyarakat selalu 
berkembang serta mengalami perubahan. Perubahan akan selalu ada dalam 
setiap kelompok sosial (Soekanto, 2006:146).
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